BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskrips Teori
1. Model Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukeera sadar
dan sengaja untuk membantu peserta didik agar nrefepeberbagai
pengalaman, sehingga tingkah laku peserta diditatmerah baik dari seqi
kuantitas maupun kualitas. Tingkah laku yang dimdksmeliputi
pengetahuan, keterampilan dan nildPembelajaran merupakan proses
yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajapkserta didik dalam
belajar bagaimana memperoleh dan memproses pengatdteterampilan
dan sikag

Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran pada
hakekatnya merupakan interaksi peserta didik dehiggkungan sehingga
terjadi perubahan perilaku yang baik. Dalam intsrakrsebut banyak
dipengaruhi oleh faktor internal yang ada pada miserta didik maupun
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan pdajen, tugas seorang
guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungaar agenunjang
perubahan perilaku peserta didik.

Model pembelajaran adalah pola interaksi pesedi diengan
guru di dalam kelas yang menyangkut strategi, paatda, metode, dan
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksahkagiatan belajar
mengajar di kelas. Pola interaksi antara guru dempgserta didik pada
hakikatnya adalah hubungan antara dua pihak yaagaseaitu interaksi
antara dua manusia yang tengah mendewasakan dskipon yang satu

telah ada pada tahap yang seharusnya lebih mamdedpek akal, moral,

! M. DarsonoBelajar dan Pembelajargr{Semarang: IKIP Semarang Press, 2000), him. 6.

2 Dimyati dan Muijiono,Belajar dan Pembelajargn(Jakarta: Depdikbud bekerjasama
dengan Rineka Cipta, 1999), him. 157.

® E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis kompetengBandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
him. 10.



maupun emosional. Dengan demikian guru dan pedeatiia merupakan
subyek, karena masing-masing memiliki kesadarankéaebasan secara
aktif.*

Menurut Arends dalam Suprijono, model pembelajan@mgacu
pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk lamdga tujuan-
tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan b@ejaran,
lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Mpdebelajaran
dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptualg yamelukiskan
prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengaldelajar untuk
mencapai tujuan belajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa diperlukan pemilihandet
pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajarpat darcapai secara
optimal. Dalam proses pembelajaran harus dipilidehgembelajaran
yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dasudikkan dengan
materi pelajaran, tingkat perkembangan kognitifepiasdidik, dan sarana
atau fasilitas yang tersedia, sehingga tujuan pkxjalban yang telah

ditetapkan dapat tercapai.

2. Mode Pembelajaran PBI (Problem Based I nstruction)
a. Pengertian PBI (Problem Based | nstruction)

Model pembelajaran PB(Problem Based Instructionadalah
suatu model pembelajaran yang didasarkan pada kayga
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentikni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyaiapdamasalahan
yang nyata. Dari contoh permasalahan nyata jikaleBaikan secara
nyata, memungkinkan peserta didik memahami konseqarb sekedar

menghafal konsep.

* Suherman, EStrategi Pembelajaran Kimia KontempordBandung: JICA-IMSTEP,
2003), him. 7-8.
® Agus SuprijonoCooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEMY@gyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 46.
®Trianto, op.cit, him. 67.
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Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction)
merupakan salah satu model pembelajaran yang éetasi pada
pemrosesan informasi, yaitu menekankan pada pestiaghkemampuan
peserta didik dalam memproses informasi, dalambagaimana peserta
didik menangkap stimulus yang ada, dan menyimpansghagai
informasi yang bermakna bagi dirinya dalam memaigka pendek dan
jangka panjang, serta kemampuannya menggunakanakeimiormasi
tersebut untuk kepentingan menyelesaikan masalabeMpembelajaran
yang berorientasi pada pemrosesan informasi digumakintuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, mengiab
kreativitas dan cara berpikir dalam suatu disiptimu.’

Model pembelajaran PB{Problem Based Instructionadalah
pembelajaran yang dimulai dengan niat atau sikaerpe didik untuk
memecahkan masalah, pertanyaan atau teka-tekimDalk@nggunakan
model pembelajaran berdasarkan masalah, masalghdyambil adalah
bersumber dari kehidupan sehari-hari. Masalah yayaja digunakan
sebagai motivasi bagi peserta didik untuk mempeahudlialam
mengidentifikasi dan menyelidiki konsep yang merbkéuhkan dalam
penyelesaian masalah.

Memecahkan masalah dapat dipandang sebagai prosasad
pelajar menemukan kombinasi aturan-aturan yand tdlpelajarinya
lebih dahulu yang digunakan untuk memecahkan mtasalag bard.
Belajar pemecahan masalah pada dasarnya adalgér eénggunakan
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistexnkatgis, teratur dan
teliti. Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampdan kecakapan
kognitif untuk memecahkan masalah secara rasiéogis dan tuntas.
Untuk itu kemampuan peserta didik dalam menguaeasdp-konsep
dan prinsip-prinsip sangat diperlukan. Model perajsean PBI
(Problem Based Instruction) menekankan agar pembelajaran

" Mulyati Arifin, dkk, op,cit, him.
8prof. Dr. Nasution, M.A,Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar,
(Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2008), him. 170.
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memberikan kemampuan bagaimana cara memecahkadamaseng
objektif dan tahu benar apa yang dihadapi.

Guru dalam model pembelajaran PBIProblem Based
Instruction) berperan sebagai penyaji masalah atau mengoiiarias
peserta didik kepada masalah autentik, yaitu mlasajata berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, memfasilitasi ataumibpr@bing
penyelidikan misalnya melakukan pengamatan atau akukan
eksperimen atau percobaan, memfasilitasi dialogerpesdidik, dan
mendukung belajar peserta didfk.

Dalam pelaksanaan model pembelajaran EBbblem Based
Instruction) dibutuhkan peran guru untuk mengembangkan lingkang
kelas yang demokratis yang memungkinkan terjadipgdukaran ide
secara terbuka serta keaktifan peserta didik daleoses pembelajaran.
Model pembelajaran PBIProblem Based Instructiorerorientasikan
pada keaktifan dan kemandirian peserta didik dalaemecahkan
masalah, mencari jawaban sendiri, bekerjasama, impnikan hasil
kerja sama dan lain sebagainya. Guru hanya membaahgarahkan
peserta didik dan bertindak sebagai motivator daititator.

Melibatkan peserta didik secara aktif di dalam pelaran
adalah salah satu strategi yang tepat. Pesertaydidg telah dilibatkan
secara aktif di dalam proses pembelajaran, baikalmeldiskusi,
pengajaran interaktif atau melalui penelitian agdsperimen mandiri,
ditemukan lebih berkemungkinan untuk mentransfagpgahuannya ke
situasi-situasi lai’

Model pembelajaran PBI (Problem Based Instruction)
bermanfaat bagi peserta didik karena dapat menikgkakecakapan

pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingatnyajnghkatkan

° Mulyati, Arifin dkk, Strategi Belajar Mengajar KimigSemarang: JICA), him. 95.

19 |brahim &Nur,Pengajaran Berdasarkan MasalatBurabaya : University Press, 2000),
him. 15.

1 Daniel Muijs & David ReynoldsEffective Teaching Teori dan Aplikagidisi kedua
(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2008), him. 198.
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pemahamannya, meningkatkan pengetahuannya yaneameldengan
dunia praktik, mendorong peserta didik untuk peketakapan belajar,
dan memotivasi peserta didikHasil belajar dari pembelajaran berbasis
masalah adalah peserta didik memiliki keterampif@nyelidikan,
mempunyai keterampilan mengatasi masalah, kemammeampelajari
peran orang dewasa, Peserta didik dapat menjadbglajar yang
mandiri dan independér.

Jadi model pembelajaran PBroblem Based Instructiordapat
melatih peserta didik untuk dapat memecahkan masaédu dengan
mengidentifikasikan masalah yang ada, kemudian merakan konsep
yang relevan, merumuskan rencana penyelesaian dagamganisasikan
keterampilan yang telah diperoleh sebelumnya.

b. Ciri-Ciri PBI (Problem Based I nstruction)

Ciri utama model pembelajaran P@roblem Based Instruction)
adalah meliputi pengajuan pertanyaan atau masdlatipkus pada
keterkaitan antar disiplin ilmu, melakukan penganat atau
penyelidikan, menghasilkan karya atau hasil peragea kerja sam4.
Model pembelajaran PBIProblem Based Instructiort)dak dirancang
untuk guru memberikan informasi sebanyak-banyakie@ada peserta
didik. Model pembelajaran PBI(Problem Based Instruction)
dikembangkan untuk membantu peserta didik dalamgermabangkan
keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahasaiah.

Dalam model pembelajaran PBProblem Based Instruction)
peserta didik bekerjasama dalam kelompok kecil ydibgtuhkan kerja

sama yang baik yang dapat memotivasi anggotany&k uetus belajar

12'M. Taufig Amir, Inovasi Pendidikan melalui Problem Based Learnirgg&mana
Pendidik Memberdayakan Pemelajar di Era Pengetahuydakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 27.

3 Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bg@&andung: Remajaa
Rosdakarya, 2000), him. 123.

¥ Trianto,op.cit, him. 69-70.
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dan meningkatkan kecakapannya, belajar menganalsasalah,
mendorong komunikasi, dan belajar bekerjasama dengmg lain'>
Bekerja secara bersama atau tolong menolong unercapai
tujuan bersama, akan melatih peserta didik untukgambangkan
keterampilan berhubungan dengan sesama manusia akamg sangat
bermanfaat bagi kehidupan diluar sekadlah.
Sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Quran suraMaidah

ayat 2 tentang tolong menolong.

Artinya“Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan jangan tolong menolong dalam berbdasa
dan pelanggararifQ.S. Al-Maidah: 2)"*’

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa tolong menoldatam hal
kebajikan sangat dianjurkan, dan begitu pula Semg. Dalam
pembelajaran PBIRroblem Based Instructigrpeserta didik secara aktif
bekerjasama dalam kelompok untuk saling membantdanda
memecahkan masalah, sehingga mereka akan lebih hmudauk
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika raesMing
berdiskusi dan berbagi informasi dengan temannya.

c. Tahapan Model Pembelajaran PBI (Problem Based I nstruction)

Model pembelajaran PEProblem Based Instructiori¢rdiri dari
5 tahap utama, dimulai dengan guru memperkenalleserfa didik
dengan situasi masalah dan di akhiri dengan perydgn analisis hasil
kerja peserta didik. Kelima tahapan tersebut dkarasebagai berikut:

Tabel.1. Tahap Pengajaran Berdasarkan MaSalah

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap-1 Guru menjelaskan tujuan
Orientasi peserta didik padgembelajaran, menjelaskan logistik
masalah yang dibutuhkan, mengajukan

fenomena atau demonstrasi cerita

5 M. Taufiq Amir,op.cit, him. 52.

'8 Trianto,op.cit, him. 41.

" Departemen Agama Republik Indonegi&, Qur'an dan TerjemahnygSemarang: PT.
Karya Toha Putra, 1989), him. 156.

'8 |brahim dan Nurop.cit,him. 13.
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untuk memunculkan masalah,
memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam pemecahan masalah

yang dipilih.
Tahap-2 Guru membantu peserta didik untuk
Mengorganisasi peserta didiknendefinisikan dan
untuk mengorganisasikan tugas belajar yang
Belajar berhubungan dengan masalah
tersebut.
Tahap-3 Guru mendorong peserta didik untuk
Membimbing penyelidikan mengumpukan informasi yang sesuai,
individual maupun melaksanakan eksperimen  untuk
kelompok. mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.
Tahap-4 Guru membantu peserta didik dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan karya
Menyajikan hasil karya yang sesuai seperti transkrip debat,

laporan, model fisik, video, atau
program komputer, serta membantu
mereka untuk berbagi tugas dengan

temannya.
Tahap-5 Guru membantu peserta didikntuk
Menganalisis dan melakukan refleksi atau evaluasi
mengevaluasi proses terhadap penyelidikan mereka dan
pemecahan masalah. proses-proses yang mereka gunakan.

Pada kegiatan belajar umumnya kelima tahapan tugbat
diselesaikan dalam satu kali pertemuan saja. dikgkpuan masalahnya
sedang-sedang saja, kelima tahapan tersebut dapisaikan dalam 2
sampai 3 kali pertemuan. Namun untuk masalah yamgpleks akan
membutuhkan waktu yang relatif lama.

. Pelaksanaan Pembelajaran PBI (Problem Based | nstruction)

Model pembelajaran PB(Problem Based Instructionadalah
salah satu model pembelajaran yang berpusat padapeidik. Adapun
elaksaan model pembelajaran RBroblem Based Instructiorgdalah
di jelaskan sebagai berikut :

1) Tugas-tugas perencanaan
Perencanaan merupakan suatu hal yang sangat peatarg
pelaksanaan fase pembelajaran berbasis masalapeti@apaian
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tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dalam rangkaujudkan
tujuan tersebut membutuhkan perencanaan sebagaither
(a) Penetapan tujuan.

Pertama kali yang harus dilakukan dalam pelaksanaan

pembelajaran berbasis masalah adalah menetapkem tyang

harus dicapai peserta didik.
(b) Merancang situasi masalah yang sesuai.

Situasi masalah yang sesuai akan menunjang kebarhas

pembelajaran. Situasi masalah dikatakan baik, haersenuhi

paling sedikit empat kriteria. Pertama, masalaketaut harus
autentik, yang berarti bahwa masalah harus berglaata
pengalaman yang diperoleh dari dunia nyata. Kedua,
permasalahan seharusnya tidak terdefinisi secatat ldan
menghadapkan suatu makna misteri atau teka-tektig&e
permasalahan harus bermakna bagi peserta didiksdanai
dengan tingkat perkembangan intelektual. Keempat,
permasalahan sebaiknya cukup luas dan sesuai deunjgizm
pembelajaran.

(c) Organisasi sumber daya dan logistik.
Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalahdibakan di
dalam maupun di luar kelas dan memungkinkan merajgum
berbagai materi dan media. Oleh karena itu, gurmsha
menyediakan dan mengorganisasikan sumber dayaodastik
yang ada, ini merupakan tugas perencanaan yan@gutam
2) Tugas interaktif
(a) Orientasi peserta didik pada masalah.

Peserta didik perlu memahami bahwa tujuan pembataja

berbasis masalah bukan untuk menemukan informasi ba

melainkan untuk penyelidikan terhadap masalah-rahsal
penting dan untuk menjadi pembelajar yang mandara
penyajian masalah yang baik yaitu dengan mengguanaka
kejadian yang menimbulkan suatu keinginan  untuk
memecahkannya.

(b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.

Model pembelajaran ini mendorong peserta didik kintu

bekerjasama satu sama lain dan saling membantundala

memecahkan masalah.
(c) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.

(1) Guru membantu peserta didik dalam mencari beberapa
sumber yang dapat membantu memecahkan masalah yang
dihadapi. Melalui serangkaian pertanyaan pesertik di
diajak belajar secara aktif untuk menemukan motyateg
tepat dalam pemecahan masalah.

(2) Guru mendorong pertukaran ide secara bebas amggata
kelompok. Selama tahap penyelidikan, guru membantu
peserta didik tanpa menggangu mereka.
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(d) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah.
Tugas guru pada tahap akhir pembelajaran berbaasalain
adalah membantu peserta didik menganalisis dan enahgsi
proses berpikir dan keterampilan yang digunakanamndal
memecahkan masalah. Selama tahap ini, guru mepéaserta
didik untuk melakukan rekonstruksi pemikiran dartidtas
selama tahap-tahap pembelajaran yang telah dilévati
Dengan demikian model pembelajaran FBtoblem Based
Instruction) membutuhkan persiapan dan perencanaan sebelum
pelaksanaan sebagai pedoman dan petunjuk yangbgigseorang

guru dalam pelaksanaan dalam proses pembelajaranny

3. Materi pokok larutan elektrolit dan non elektrolit
a. Pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit
Larutan adalah campuran yang homogen terdiri daa zat
atau lebih. Suatu larutan terdiri dari zat terlaigdlutg, dan pelarut

(solven). Zat yang jumlahnya banyak biasanya disebut pglar

sementara zat yang jumlahnya sedikit disebut z#rte®° Larutan

ada yang dapat menghantarkan arus listrik dan tidispat
menghantarkan arus listrik. Kemampuan larutan untekghantarkan
arus listrik bergantung pada jumlah ion yang dikamghya?*

Berdasarkan kemampuan menghantarkan listrikfdardapat
dibedakan menjadi dua yaitu :

1) Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat mentdr&an listrik.
Larutan ini dapat menghantarkan listrik disebabkanena zat
elektrolit terurai menjadi ion-ion karena pengarmitus listrik?*
Pada larutan elektrolit gaya tarik menarik antadekwa-molekul
air dengan partikel-partikel zat cukup kuat untulenmutuskan
ikatan antar partikel zat sehingga partikel-paltiat dapat lepas

9 Trianto,op.cit, him. 72.

20 Sri Mulyani & HendrawanKimia Fisika 11, (Semarang: JICA-IMSTEP, 2003), him. 1.

“IRaymond ChangKimia Dasar Konsep-Konsep Intjilid 1, Edisi ketiga, (Jakarta:
Erlangga, 2004), him. 90.

2 Harrizul Rivai,Kimia Analitis (Jakarta:UI-Press, 1995), him. 39.
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sebagai ion-ion bebas. Contoh larutan elektroliilau NacCl

(Natrium klorida), HSO, (Asam sulfat), CHCOOH (Asam asetat),
NaSOy(Natrium sulfat), Kl(Kalium iodida), Ca@Kalsium

korida).

2) Larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak pata
menghantarkan arus listrik. Larutan non elektroiitak dapat
menghantarkan arus listrik disebabkan karena lanetgebut tidak
dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya. Padatalarunon
elektrolit, molekul-molekulnya tidak terionisasi ldia larutan,
sehingga tidak ada ion yang bermuatan yang dapagmaatarkan
arus listrik?® Pada non elektrolit gaya tarik menarik antar malek
molekul air dengan partikel-partikel zat tidak cpkkuat untuk
memutuskan ikatan antar partikel zat sehinggakedipiartikel zat
tidak dapat lepas sebagai ion-ion bebas. Contohtalar non
elaktrolit  adalah:  @H».0:1(Sukrosa),  @HsOH(Etanol),
CO(NHy)2( Urea), GH1:06(Gula).

b. JenisLarutan Berdasarkan Daya Hantar Listrik

Sifat daya hantar listrik menur@vante August Arrhenius
(1859-1927) dari Swedia pada tahun 1884. la menambahwa
elektrolit dalam pelarut air akan terurai menjamfi-ion sedangkan
non elektrolit dalam pelarut air tidak terurai maij ion-ion**
Pada larutan elektrolit dapat menghantarkan lidtakena adanya
ion-ion yang dapat bergerak bebas. lon-ion inilangy dapat
menghantarkan arus listrik melalui larutan. Sedangbala larutan
non elektrolit tidak terurai menjadi ion-ion tetdmerupa molekul
netral sehingga tidak bisa menghantarkan arusiklishecara

kuantitatif, kuat lemahnya suatu larutan elektrdapat dinyatakan

2 KeenanKimia Untuk Universitas jilid {Jakarta : Erlangga,1984), him. 391.
24 J.M.C. MSc & Ir. M. Rachmawati, MphiQp.Cit, him. 239.
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dengan derajat disosiasi. Derajat disosiasi dariekub-molekul
terlarut menjadi ion-ionnya dilambangkan dengai®

jumlahmol zat yangterionisas
jumlahmol zat mula— mula

Keterangan :

1) Elektrolit kuat memiliki hargan = 1, sebab semua zat yang
dilarutkan terurai menjadi ion. (terionisasi senm@a)r

2) Elektrolit lemah memiliki harga 0 <« < 1, sebab hanya
sebagian yang terurai menjadi ion. (terionisasagein).

3) Non elektrolit memiliki hargao = 0, sebab tidak ada yang
terurai menjadi ion. (tidak terionisasi).

Untuk dapat mengidentifikasikan suatu zat teukas
elektrolit dan non elektrolit, dapat dilakukan d@ya hantar listrik
dalam larutan menggunakan uji elektrolit. Alat tewdiri dari bola
lampu yang terhubung dengan dua elektroda. Bolapuam
dihubungkan ke arus listrik, pelarut dan zat tetlaBaterai sebagai
sumber arus searah memberi muatan yang berbadakedda
elektrode. Katode bermuatan negatif sedangkan abhedauatan
positif. Menguji daya hantar listrik larutan dapiilakukan dengan
percobaan sebagai berikut :

1) Menyusun alat penguiji elektrolit sehingga berfundgengan

baik.
ﬁ e

\....J

,-tlf\'& ;_,-—

1

Gambar.1. Alat Uji Elektrolit
Keterangan :
1. Batu baterai
2. Kabel penghubung

% Ralph H. PetrucciKimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern Edisi keempid
ketiga,(Jakarta: Erlangga), 1992, him. 76.
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3. Bola lampu

4. Elektroda karbon

5. Elektroda karbon

6. Larutan yang diuiji

7. Gelas kimia
Memasukkan+ 50 ml larutan kedalam gelas kimia kemudian
menguji daya hantarnya. Mencatat apakah lampu neeratau
timbul gelembung pada elektrode.
Membersihkan elektrode dengan air dan mengering@ngan
cara yang sama. Pengujian daya hantar dilakukagagdarutan
lain yang tersedia.

Berdasarkan daya hantar listriknya, larutan ebtdiktdibagi

menjadi dua sebagai berikut :

1)

2)

Larutan elektrolit kuat

Larutan elektrolit kuat yaitu larutan elektrolit ng
mempunyai daya hantar listrik besar, sehingga pgdaektrolit
menyebabkan lampu menyala terang dan banyak gelgmbu
disekitar elektroda. Larutan elektrolit kuat dajgaitirai sempurna
atau hampir sempurna menjadi ion-ion dalam pelgeutdan
umumya menghasilkan larutan dengan daya hantaik lising
baik. Contoh larutan elektrolit kuat adalah laru@sam kuat
(HCI(Asam klorida), HBr(Asam bromida), .BOi(Asam sulfat),
HNO3z(Asam nitrat)), basa kuat (LIOH(Litium hidroksida),
NaOH(Natrium hidroksida), KOH(Kalium hidroksidajyaram-
garam (NaCl(Natrium klorida), KCl(Kalium klorida)).
Larutan elektrolit lemah

Larutan elektrolit lemalyaitu larutan elektrolit dengan
daya hantar listrik lemah atau kecil. Larutan efakt lemah
hanya terurai sebagian kecil menjadi ion-ion daleetarutnya
dan menghasilkan larutan dengan daya hantar ligamig buruk,

sehingga pada uji elektrolit menyebabkan nyala laneplup atau
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hanya timbul gelembung gas saja. Hal ini disebabtdak
semua zat terurai menjadi ion-ion (ionisasi tidampurna)
sehingga dalam larutan hanya ada sedikit ion-iomgydapat
menghantarkan arus listfR. Contoh senyawa yang termasuk
elektrolit lemah: CHCOOH(Asam asetat), N#®H(Amonium
hidroksida), NH(Amonia), HCN(Asam sianida).
c. Senyawa Pembentuk Larutan Elektrolit
Senyawa yang dalam larutannya dapat menghantarkian
listrik berupa senyawa ion dan senyawa kovalenrpdarena
senyawa-senyawa tersebut dapat terionisasi saatitihn dalam
air.
1. Senyawa lon
Senyawa ion tersusun dari ion-ion yang bentuknya
padat dan kering, penyusun senyawa ion dalam pejarakan
bergerak bebas sehingga larutan ion dapat mengkantarus
listrik. Senyawa ion dalam bentuk kristal, ion-ibdak dapat
bergerak bebas sehingga tidak dapat menghantarkas a
listrik. Tetapi bila padatan senyawa ion dilarutkamau
dilelehkan maka senyawa ion tersebut dapat menghbsttik.
2. Senyawa Kovalen Polar
Senyawa kovalen polar apabila dilarutkan dalam air,
maka akan terurai menjadi ion-ion karena mengalamsasi,
sehingga larutannya dapat menghantarkan listrikirtiéerjadi
karena antar molekul polar tersebut terdapat sgaya tarik
menarik yang dapat memutuskan ikatan-ikatan tertdatam
molekul tersebut’ Padatan dan lelehan senyawa kovalen polar
tidak dapat menghantarkan listrik karena senyawsaelbeit

terdiri atas molekul-molekul yang bersifat netr@ontohnya

%6 Ralph Petrucci, dklgp.cit,him. 76.
2" Michael Purbagp.cit, him.169.



21

adalah HCl (Asam klorida), N4Amonia), HSO4(Asam
asetat)
4. Hasl Belajar
a. Pengertian Belgjar
Sebagai landasan penguraian mengenai apa yang sichak
dengan belajar, terlebih dahulu akan dikemukakaretag@a definisi
tentang belajar.

1) Menurut Nana Sudjana, belajar adalah suatu proseg gitandai
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Ranubabagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam bexibdgntuk
seperti perubahan pengetahuannya, pemahamannyay di#n
tingkah  lakunya, keterampilannya, kecakapannya, dan
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannyaasjsek
yang ada pada individd.

2) Menurut Hamalik, belajar adalah modifikasi mempgute
kelakuan melalui pengalaman. Belajar menurut peiagerini
merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bulk#un Isasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan téé&dgn luas dari
itu, yakni mengalam?

3) Menurut Clifford T. Morgan berpendapat bahwaearning may be
defined as any relatively permanent change in belawvhich
occurs as a result of experience or practjce belajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap sebadabah dari
latihan dan pengalaman.

4) Menurut Djamarah, belajar adalah serangkaian kagipiva raga
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku selbagil dari

Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), him. 29.

0Oemar HamalikProses Belajar MengajaiJakarta: Bumi Aksara, 2005), him. 27.

$clifford T. Morgan dan Richard A. Kingntroduction to Psychology(Tikyo: Grow
Hill, 1971), him. 63.
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interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut ikibgafektif,
dan psikomotorik-.
5) Menurut Jabir Abdul Hamid Jabir, dalam kitabnyeko$ijiyyah

At-Ta’allumi bahwa:

iBUUNOYD CaEg6U064p040 E6C64a20ad
E6UGigBNfA Y6i CUACEI6CAS Cozeli ESUNIBINAR
Yoi Ca0@64deelRE Udau @oNo6itpo
CAUlBEUNOES se0CauasoNoCao

Artinya: “Dinamakan “belajar” dikarenakan adanya pebahan
tindakan atau penyesuaian tingkah laku melalui
pengetahuan dan latihart®

Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekobBdlajar
merupakan hal yang kompleks, kompleksitas belajapatd
dipandang dari dua subjek, yaitu peserta didikglam. Dari peserta
didik, belajar dialami sebagai suatu proses. Darugroses belajar
tampak sebagai perilaku belajar tentang suatthal.

Belajar pada dasarnya adalah suatu kegiatan y&aigikian
secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkababaim tingkah
laku pada diri sendiri dari pengetahuan (Kognitikgterampilan
(Psikomotor), maupun nilai dan sikap (Afektif). Tan belajar
adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampitimn
penanaman sikap mental atau nilai-nifai.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpubikdowa
belajar adalah suatu proses atau usaha yang diakuidividu
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan $etingga
perilaku sebelum dan sesudah belajar akan berbeda.

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu dicpta

adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yanghlekondusif.

31 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar(Jakarta : Rineka Cipta, 2002), him. 141.

$2Jabir Abdul Hamid JabirSkiligjiyyah At-Ta’allumi, (Mesir: Daarun Nahdhoh Al-
A’rabiyyah, 1978), him. 8.

#Dimyati&Mudjiono, Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him. 18.

% Ibid, him. 30.
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Sistem lingkungan belajar dipengaruhi oleh beberapaponen.
Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelaja@mg ingin
dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan pesdidik yang
memainkan peranan dalam hubungan sosial tertegriis kegiatan
yang dilakukan, sarana prasarana pembelajarantgeseglia

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan teyad
suatu perubahan atau tingkah laku dan kecaki¥pBnantara ciri-
ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajenurut
slameto adalah sebagai berikiit:

1. Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti bales@osang yang
belajar akan menyadari terjadinya perubahan ituursek-
kurangnya ia merasakan telah terjadi perubahamddilanya.

2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fomgdj ini
berarti bahwa perubahan yang terjadi akan menyamabk
perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidatzaipun
proses belajar berikutnya.

3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan akpgsitif
maksudnya dalam perubahan belajar senantiasa lbaettadan
tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baiki da
sebelumnya. Perubahan yang bersifat aktif artinyghwa
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya mk&km karena
usaha individu sendiri.

4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementairdyerarti
bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajamakarsifat
menetap.

5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarabenarti bahwa
perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan.

6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah lakusgkaorang
belajar sesuatu maka sebagai hasilnya ia akan aemga
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam p,sika
keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

% Sumardi Suryabrat&®sikologi Pendidikan(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001),
him. 27.

% Drs. M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta : PT Remaja Rosdakarya,
1990), him.102.

3’Slametopp.cit, him. 3-4.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdkslak
belajar dan tindak mengaj&rHasil belajar merupakan suatu puncak
proses belajar. Pada tahap ini peserta didik metikaumk
keberhasilannya dalam belajar.

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalarbelajarnyd’
Hasil belajar peserta didik tidak terbatas padadmpuan peserta
didik dalam menyelesaikan soal-soal yang sudahriddre tapi
mereka juga harus dapat mengaplikasikan dalam kpéard sehari-
hari menggunakan konsep yang telah dipelajari &blaé untuk
menjawab permasalahan di sekitar kehidupan mereka.

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupaka
sasaran atau tujuan dari adanya proses interakgabenengajar.
Suatu hasil yang telah dicapai dalam suatu perubatianya proses,
latihan atau pengalaman dan usaha belajar sergalpeman belajar
dari peserta didik.

b. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar

Berhasil atau tidaknya seseorang belajar diselmabk
beberapa faktor, yakni faktor dari dalam diri pesetidik (intern),
dan faktor yang datang dari luar diri peserta did@ksternal).
Pengenalan terhadap faktor- faktor yang mempenggtéstasi
belajar penting artinya dalam rangka mencapai gsebelajar yang
sebaik-baiknya.

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipenganléh
dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri péselidik dan faktor
yang datang dari luar diri peserta didik atau faktmkungan*°

1) Faktor yang berasal dari dalam peserta didik, arién:

*®Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2002), him. 3.

¥Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), Cet. 6, him. 22.

“Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 71.
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(a) Fisiologi, mengenai bagaimana kondisi fisiknya demdisi
panca indera.

(b) Psikologi, yang termasuk pada faktor psikologi alabakat,
minat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif

2) Faktor yang berasal dari luar antara lain:

(a) Lingkungan, yang termasuk pada faktor lingkungamalad
alam dan sosial.

(b) Instrumental, yang termasuk instrumental atau fafektor
yang sengaja dirancang dan dimanipulasi adalabkikum
atau bahan pelajaran, guru atau pengajar, saranéasiitas,

dan administrasi/manajemen.

B. Efektivitas Model Pembelajaran PBI (Problem Based Instruction)
Terhadap Hasil Belgjar Peserta didik pada Materi Pokok Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit

Proses belajar mengajar merupakan suatu prosesdikamd
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dana seas
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam gsitedskatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Agar tujuan pembelajamnapai, guru
hendaknya pandai mengelola kelas dengan mempexhatilektivitas
dan efisiensi dari kegiatan belajar mengajar yatghtdirencanakan.
Untuk itu tugas guru harus membantu siswa untuk cagesi
pembelajaran yang efektif dan efisien, yaitu dengama menerapkan
model pembelajaran yang tepat disesuaikan dengtarirpakok yang
sedang diajarkan.

Model adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan ganael di
kelas*'Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedomgh ba

perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanak

“Trianto, Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktglgkarta:Prestasi
Pustaka Publiser, 2007), him.1.
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pembelajarafi’ Model pembelajaran PEProblem Based Instruction)
adalah suatu model pembelajaran yang didasarkaa padyaknya
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autegtkni
penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyatari da
permasalahan yang nyata. Dari contoh permasalalyata njika
diselesaikan secara nyata, memungkinkan peserik didmahami
konsep bukan sekedar menghafal korféep.

Pada materi pokok larutan elektrolit dan non etdittadalah
erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Jé&@bgelajaran ini
hanya dilakukan dengan metode ceramah, maka pgarael&urang
bermakna. Peserta didik tidak dapat memahami aenyenap materi
yang diajarkan oleh guru dengan mudah. Pesertk dieinderung
menghafalkan konsep, sehingga peserta didik kuramgmpu
menggunakan konsep yang telah mereka pelajari untekjawab
permasalahan yang ada di sekitar kehidupan sehanrereka.

Penerapan model pembelajaran PERProblem Based
Instruction) pada materi pokok larutan elektrolit dan non elaktr
adalah sebagai salah satu strategi bagi pesert&k ddlam
melaksanakan proses belajar yang aktif, peserthk ddiberi
kesempatan mengembangkan beberapa keterampilan calgaa
masalah, kemampuan berpikir, dan meningkatkan pamah konsep
dari materi pokok yang diajarkan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan @ahw
efektif berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhkgaannya) manjur
atau mujarab dapat membawa hakiladi efektivitas adalah adanya
kesesuaian antara orang yang melakukan tugas desaganan yang

dituju, dapat dikemukakan bahwa efektivitas bedmitdengan

“?Trisno Hadisubroto dkkPembelajaran TerpaduJakarta:Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka),2000, him. 9.

“*Trianto,op.cithlm. 67.

“Kamus Pusat Bahasiamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2001),
Cet. 1, him. 284.
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terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujetepatan waktu,
dan adanya partisipasi aktif dari anggota. Suashaislikatakan efektif
apabila usaha itu mencapai tujuannya.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini atal
keberhasilan tentang usaha atau tindakan yaitutkabiégan penerapan
model pembelajaran PB[Problem Based Instructionpada materi
pokok larutan elektrolit dan non elektrolt. Dikatakefektif jika nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggamamodel
pembelajaran PB[Problem Based Instructionlebih baik daripada
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dengapembelajaran
konvensional.

Penilaian hasil belajar dilakukan setelah suatu igkag
pembelajaran dilaksanakan, penilaian hasil belagalah kegiatan
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana prbs&gar dan
pembelajaran telah berjalan secara efektif. Kerf@ktpembelajaran
tampak pada kemampuan peserta didik mencapai tijelajar yang
telah ditetapkan. Dari segi guru, penilaian hasdlajar akan
memberikan gambaran mengenai keefektivan mengaarayakah
model pembelajaran yang digunakan mampu membaistrtpedidik

mencapai tujuan belajar yang ditetapkan.

. Kgjian Pendlitian yang Relevan
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menyaikgn
beberapa kajian atau skripsi yang berkaitan defgdul skripsi ini.

Adapun karya-karya tersebut adalah:

1. Cici Anita (4301404007).Komparasi Hasil Belajar Kimia Siswa
Kelas XI SMA N 1 Banjarharjo Kabupaten Brebes Memgdcan
Problem Based InstructiorfPBI) dengan Tutor Sebaya Tahun
Ajaran 2007/2008".(2008), Skripsi Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Kimia dan limu Pengetahuan Alam Univessitegeri

Semarang.
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Tujuan dalam penelitian ini adalah untulengetahui
hubungan antara rata-rata hasil belajar dan kefelam
menggunakan model pembelajaran KBfoblem  Based
Instruction) dengan tutor sebaya pada pembelajaran kimia. Dalam
penelitian skripsi ini menyimpulkan bahwa pembekajadengan
menggunakan model pembelajan FBtoblem Based Instruction)
dengan tutor sebaya lebih baik daripada pembeldjaia secara
konvensionaf?®
. Yuli Martyaningsih (4401404056Efektivitas Penerapan Model
PembelajaranPBI (Problem Based Instruction) terhadap Hasil
Belajar dan Aktifitas Siswa pada Materi Daur Ulahgnbah di
SMA Negeri 7 SemarangUniversitas Negeri Semarang, 2068.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah rata-rata hasil belajar siswa dengan meagganmodel
pembelajaran berbasis masalah pada materi daug uiarbah
lebih baik daripada pembelajaran konvensional. iDalpenelitian
skripsi ini menyimpulkan bahwa hasil belajar siswlangan
menggunakan PBI(Problem Based Instruction)lebih baik
dibanding pembelajaran konvensional.

Beberapa skripsi di atas menjelaskan bentuk peinabaa
PBI yang dijadikan sebagai kajian skripsi oleh pigné&kan tetapi
terdapat perbedaan yang jelas antara beberapaistirigtas yaitu
penerapan pada materi yang berbeda, juga dengaek oang
berbeda dan tentunya hasil atau bentuk yang dgteralari

penelitian juga akan berbeda.

“5 Cici Anita, Komparasi Hasil Belajar Kimia Siswa Kelas XI SMA1NBanjarharjo
Kabupaten Brebes menggunakan Problem Based Instnu(®Bl) dengan Tutor Sebaya Tahun
Ajaran 2007/2008Skripsi Fakultas MIPA (Semarang: Universitas Ne§emarang, 2008), him.

¢ yuli Martyaningsih,Efektivitas Penerapan Model Pembelajarf@Bl (Problem Based
Instruction) terhadap Hasil Belajar dan Aktifitass®a pada Materi Daur Ulang Limbah di SMA
Negeri 7 Semarangkripsi Fakultas MIPA (Semarang: Universitas Ne§emarang, 2008), him.
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D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masaigh
diteliti, dirumuskan atas dasar terkaan sementai@vaban
sementara selanjutnya akan diuji dengan data ydagngulkan
melalui penelitian. Dan hasil pengujian ini adakaisimpulan atau
generalisasi yang merupakan temuan penelitian yang
bersangkutafi’ Hipotesis dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran PB(Problem Based Instructiongbih efektif dari
pembalajaran konvensional terhadap hasil belapwasikelas X
MA NU Banat Kudus pada materi pokok larutan eldktaan non

elektrolit.

him. 96.

4" Muhammad Ali,Strategi Penelitian PendidikaiBandung: PT.Angkasa Raya, 1993),



